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Abstrak

Kota Semarang merupakan salah satu kota di pesisit Utara Jawa Pada era politik
liberal dan politk FEtis dimodernisasi oleh pemerintahan  kolonial. Kehadiran
pemerintahan kolonial yang didominasi oleh kelompok Eropa/Belanda, tidak saja
menghadapi perlawanan dari sudut pandang perjuangan kebangsaan (nasionalisme).
Dalam praktek tentang pemerintahan kota, pemerintah kolonial secara sosial dan
geografi menggunakan politik segregasi ras atas tiga kelompok masyarakat etnis yang
dominan yaitu Eropa, China dan, Bumiputera. Ketiga kelompok etnis ini saling
berinteraksi untuk mendominasi, bertahan dan memaknai kota Semarang. Kebijakan
segregasi (ras) dan konggregasi (modernitas) merupakan kondisi yang menjadi
pettarungan atas perebutan makna oleh ketiga kelompok masyarakat etnis

Perebutan makna kota Semarang olch-pemerintah kolonial dan ketiga etnis, didekati
dengan menggunakan cara pandang ruang ketiga Rdward Soja, -The Thirdspace-.
Tingavan The Thirdspace miemahami-tidak ada keterterpisahan antara wadah dan isi.
Tigy hal dalam produksi ruang sosial: firi/space (spatial pragtzces\-perceived space), secondspace
(repiesentations of space -conceived space), dan thirdspace (space of representation -lived space-).
Firsgspace (spatial prartice) adalah’ ruang fisik atau ruang empirik, sepetti jalan, lapangan,
dan| sebagainya. secondspace (fepresentations. of space. -conceived space-), dimana seseorang
atau komunitas menggunakan pikiran, ide; rancangan, memori, atau diskursus tentang
ruang. Dalam ruang/ inilah ilmuwan, arsitek, petencana kota ataupun, birokrat
mernbuat konsepsi ruangnya (comeptualized spacéy. untuk mengidentifikasikan segala
sesvatu yang hidup, yang terasa, dan tersusun. Thirdspac (spaces o representation-(lived
space-), adalah ruang dimana kehidupan— direpresentasikan, dinyatakan dan
dibdrlangsungkan (/red), ruang pecjuangan—individu, masyatakat atau, komunitas
mereruskan  dan  memakgai  hidup. Ketiga ruang vang tak terpisahkan ini,
menghasilkan counterspaces, counter disconrse, yang dimaknai sebagai reproduksi ruang-
ruang sosial. Relasi pemerintah kelogial dan kelompok-masyarakat etnis Eropa, Cina
dan | Bumiputera dalam memaknai modefiiisasi kota Semarang kurun 1870-1940
merypakan gambaran berubahnya peta geografi fisik dan sosial.

Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif,
dengan pendekatan teori Third Space Edward W. Soja. Manfaat dari penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi interpretasi mengenai geografi sosial kota
Semarang era 1870-1940 sebagai kota yang modernisasi olch pemerintah kolonial,
tinjaban masa kini, bahwa reproduksi ruang dan reproduksi masyarakat di kota
Semarang tetap terjadi, sehingga dapat digunakan sebagai bahan refleksi bagi
kebijakan dan atau tindakan-tindakan mengenai kota.

Kata Kunci : Semarang, segregasi-konggregasi, the Thirdspace




Abstract

Semarang city is one of the city in the North coast of Java neither in the era
of liberal politics and  Ethical politics modernized by the colonial administration.
presence  of the  colonial government that was  dominated by Europe
(Netherlands), not just facing  of opposition from the standpoint of nationalist
le (nationalism). In ~ the  practice of city  government  policy,  colonial
rernment in social and political geography using racial segregation policy towards
three dominant ethnic groups, namely Furope, China and, Bumiputera. These ethnic
graups interact with each other to dominate, survive and make sense of the city
of Semarang. Segregation policy (racial) and congregation(modernity) is a condition
that struggles to fight over the meaning of the three ethnic groups

Seigzing the meaning of Semarang by the’ eolonial government and the three ethnic
graups, approximated using aThe Therdspace~perspeetve by Edward Soja’s theor..
The Thirdspace overview was= bringing to ' learn , that “there is not separately
between container and contents. Three ~points in  the| production of social
spalie: Jirsispace (spatial | practices-perccived space), secondspace  (representation of
space-concetved space), and shirdspace (space of representation-lived space-).

Firjtspace (spatial practice) is| a physical space or empirical _spaces, such  as roads,
fields, and so  forth. Secondspace (reptesentations of space-conceived space-), where a
person or community use of thoughts;—ideas; designs, memory, or discourse about
space. In this space, scientists, architects, urban planners or bureaucrats making the
coriception  of space; (conceptualized space), to identify every living thing, which
was, and composed. | Thirdspace (spaces of tepresentation-(lived space-),is a  space
where life is represented, expressedand was held (lived), the struggle of individuals
living, communities or community forward and make sense of life. Thirdspace  1s
insgparable, producing counterpaces, counter discourse, are interpreted as spaces of
socjal reproduction. Relations among thecolonial governiment and groups of ethnics;
European , Chinese and  Bumiputera in  the modernization of the city
of Semarang was interpret in the period 1870-1940 is a picture changing the social
and physical geography map.

w

The research method was used in this study is a qualitative method, approaching by
Edward W. Soja’s  theory -The Thirdspace- . Aim of this research are expected to
confribute interpretations of the social geography of the city of Semarang 1870-
1940) paeriod, when the city was modernizeded by the colonial government, the
present review, the reproduction and the reproduction of public space in the city
of Semarang still happen, so it can be used as a reflection of the policies and or the
actipns of the city.

Keywords: Semarang, segregation-conggregation, The Thirdspace
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Pengantar

jarah memang tidak lepas dari kuasa, demikian pula kota Semarang dengan

sejarahnya sendiri. Sebagai kota —kesatuan entitas ruang, manusia dan interaksinya-
memiliki sejarah yang tentu sangat ragam. Tergantung siapa yang menafsitkan dan
mengekspresikannya. Rentang kekuasaan kolonial yang melampaui hitungan periode

nerasi, kota Semarang-pun mengalami masa kolonial, tentu dengan masyarakat

kolonialnya. Dominasi pemahaman akan kota yang merujuk bagian dari sejarahnya
akan masa kolonial selalu tergambar secara linier bahwa itu adalah masa penjajahan.
Namun apakah benar si penjajah yang ada di kota merupakan pihak yang harus
digambarkan sebagai sesuatu yang tunggal harus dilawan? Hal ini mungkin
sebenarnya tidak memerlukan jawaban. Tergantung siapa berada di sisi mana.

Pegelitian yang saya lakukan inimerekonstruksiulang bagaimana kota semarang
sebagai entitas kota kolonial’ pada petiode 1870-1940,_merupakan sebuah proses
dinamis entitasnya didalatunya. Periode tersebut sering kali dikenal sebagai zaman
keemasan kolonial (liberal), periode yang dikenal.sebagai era balas budi (eds) yang
membawa pada bagaimana slogal rust en erde (cra ketenangan dan ketentraman ala
kolonial). Di sini warga penghuni kota yang merupakan roh keta ini disebut. Etnis

ya

menjadi denyut kota, ia discbut etnis Fropa, China dan Bumiputera. Etnis yang

saling berinteraksi dalam proses kolonial, Bahwa si kolomu (eo/onsger) benar adanya st
Erc‘pa, dan yang dikoloni adalah si Bumiputcera (¢alonised), semenitara ada etnis China
yang terposisikan sebagai bagian elonizer dan colonised sekaligus. Maka bagaimana
sebenarnya  hubungan  kelompok-kelompok  etnis = tersebug  dalam  konteks
pemerintahan kolonial kota Semarang, hal-intlah yang menjadi fokus dalam penelitian
ini; jgeografi sosial kota Semarang era 1870-1940.

Saya sebagai penulis menyadari benar' adanya kekurangan dalam berbagai hal,

kh

ususnya latar belakang dan. pengalaman hidup yang-pada akhirnya harus memilih

untuk memaknai rekonstruksi hubungan antar ctnis scbagai warga kota kolonial
Semarang era 1870-1940. Saya sangat berharap akan muculnya wacana kritis terhadap
karya saya ini sekaligus pada geografi sosial kota Semarang. Saya sendiri sangat
berterima kasih kepada istri saya; Dian. Demikian pula terimakasih dan respek saya
pada Bp. Dony Danardono dan Bp. Tjahjono Rahardjo selaku pembimbing beserta
kol¢ga di PMLP Unika Soecgijapranata Semarang. Demikian pula terhadap pihak-
pihak lain yang membantu dalam referensi dan pencarian sumber-sumber dokumen
bagi penelitian ini
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